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A. Latar Belakang

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kaslroses, hasil dan
outcome dalam pembelajaran antara lain dengan mengembangfkateqi
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pejataen (Zakaria,
2007:1). Selain itu keberhasilan tujuan pendidikaga tergantung kepada
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Upayak meningkatkan
keaktifan siswa dalam belajar dapat dilakukan dengamberi kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mekg&an pendapat.
Menurut Arifin et al (2004:147) bahwa untuk mendapantuk belajar yang
memungkinkan siswa aktif dalam berfikir, guru perlamberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya, jika seorang siswearex berarti ia sedang
berfikir atau memikirkan sesuatu.

Menurut Nickerson (Arifin et al., 2000:146) ketewailan berfikir selalu
berkembang dan dapat dipelajari. Oleh karena iufikir dapat dilatihkan
kepada siswa dengan mengembangkan kemampuan lesglayna kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengamyaeran Icholl dan Ross
(2003:256) yang menyatakan bahwa pemikiran yanghier di antaranya

adalah mengajukan serangkaian pertanyaan yangdapdtenar.

Paul (dalam Evans dan Lang, 2006:248) memandarignyaan sebagai

rangsangan bagi seseorang untuk berfikir sebagainthkemukakannya



bahwa ‘all thinking is driven by question, good question are generated good
thinking. Deep question, Deep thinking. No question, no thinking” artinya
bahwa segala pemikiran berasal dari pertanyaanam@an mendalam
menandakan pemikiran tingkat tinggi sebaliknyaktiibartanya berarti tidak

berfikir.

Dalam kegiatan belajar-mengajar, mengungkapkarrapiksiswa bagi
seorang guru sangat penting. Dengan mengungkapk&anpsiswa, guru
dapat mengetahui pemahaman siswa terhadap konsgpsgdang dipelajari.
Salah satu cara mengungkapkan pemikiran siswa radgiagan melihat
pertanyaan yang diajukan siswa. Oleh karena itujupdikembangkan
kemampuan bertanya siswa dalam kegiatan pembelag@a kesulitan yang

dialami siswa dapat diatasi.

Dalam mengembangkan kemampuan berfikirnya, marsesau bertanya
mengembangkan rasa ingin tahunya sebagai upay& m@ncapai jawaban
(Yudianto, 2006:1). Dengan pertanyaan, seseorapgt gaengetahui tentang
sesuatu hal, oleh karena itu, pertanyaan pentilegndiehidupan sehari-hari
maupun di sekolah. Siswono (195:11) mengemukakamvdakegiatan
bertanya dalam kehidupan sehari-hari cenderung kukipentingan si
penanya sedangkan dalam proses belajar- mengalalati berguna untuk

guru dan siswa.

Pada kenyataannya dalam pembelajaran siswa cegdéisk biasa

mengajukan pertanyaan (Pujiastuti, 2005). Hal serdgidkemukakan oleh



Tobing (1981) bahwa rata-rata hanya satu pertanyaag diajukan siswa.
Dalam dunia pendidikan istilah pertanyaan serini &munakan. Dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas, pertanyaarh Ibhnyak didominasi atau
diajukan oleh guru daripada siswa (Margo, 1997). KHanada juga
diungkapkan oleh Pujiastuti (2005:62) bahwa pedanyguru lebih dominan
(95%) dibandingkan pertayaan siswa. Sebagian bpsalanyaan yang
diajukan oleh siswa merupakan pertanyaan-pertanyaag mudah yang
bersifat hafalan. Pernyataan ini senada denganlif@meyang dilakukan
Fatihah dan Rahayu (Widodo, 2006:140) bahwa sebdmgsar pertanyaan
yang diajukan oleh siswa dalam pembelajaran meauppkrtanyaan kognitif

tingkat rendah (hafalan dan pemahaman).

Kekurangaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaamnngkin
disebabkan oleh rasa malu, takut atau siswa tidasabbertanya (Rahayu,
2008:2). Menurut Mujidin (2007:65), kemampuan beytasiswa dipengaruhi
oleh kebiasaan siswa belajar di sekolah, keteraedieaktu berfikir ketika
pembelajaran, perhatian dan motivasi siswa dan nparaguru ketika
pembelajaran. Menurut Laksmi (2003:4) terdapat tsgdse faktor yang
menyebabkan siswa kurang berani bertanya. Pertguora, lebih berperan
dalam pembelajaran yang menggunakan metode ceraelilgga siswa
kurang memiliki kesempatan untuk bertanya. Kedeajdupan keluarga dan
masyarakat yang tidak membiasakan siswa untuk me@teKetiga, adanya

perasaan sungkan bertanya baik terhadap guru maigwa. Keempat, siswa



kurang menguasai materi yang dijadikan bekal ubtrkanya. Kelima, siswa

merasa takut ditertawakan dan disalahkan jika bgata

Menurut Lindsey (Widodo, 2006:1) bahwa bertanya doml&h suatu
keterampilan mudah dan dapat berkembang dengalirisga tanpa latihan.
Untuk mendapatkan pertanyaan dari siswa, dibutuhkamulus atau
rangsangan yang bisa membantu siswa untuk berfikdlam beberapa
penelitian sebelumnya, stimulus yang digunakan kumhembantu siswa
mengajukan pertanyaan adalah dengan metode-metadigarb yang
digunakan. Namun dalam penelitian ini, rangsangangydigunakan adalah
penggunaan media pembelajaran yaitu belajar dengamggunakan jurnal

hasil penelitian para ahli.

Para ilmuwan biasanya melaporkan riset merekanddlantuk artikel-
artikel riset, atau disebut juga literatur utamang diterbitkan di dalam
Jurnal. Pada tingkatan perguruan tinggi rangkalajér yang didasarkan
pada membaca literatur utama sudah biasa dilakBandoni Muench
2000, Epstein 1970, Janick-Buckner 1997 dalaml,Betl al.2004:498).
Pendidikan biologi, seperti pendidikan di dalamigdis ilmu lainnya,
berupaya untuk membuat siswa-siswa biologi terbdesagan pengetahuan,
aktivitas, dan berpikir ilmiah, dan membantu merekanjadiBiologically
literate (biologiwan yang terpelajar). Jurnal penelitian erapilkan latar
belakang akademis dari pertanyaan riset yang wuhusi@n menguraikan
eksperimen-eksperimen dari riset (penelitian). dilsava sekolah menengah

mampu membaca jurnal penelitimmaka mereka dapat mengembangkan



komponen-komponen ddriterasi Sains yaitu: mengenal dasar pemikiran
dari penelitian, kecocokan metode dengan pertanpaaelitian, mengenal
bahasa dan struktur komunikasi ilmiah, mengembangkamampuan

menyimpulkan hasil penelitian secara kritis dan geeal saling keterkaitan
proses-proses riset ilmiah. Serta, siswa mungkimemelkan hal-hal baru dari
bacaan jurnal dan menjadikannya tantangan. Biglaga merupakan salah
satu bidang riset paling dinamis di dalam disighmu pengetahuan alam, hal
ini dapat mengakibatkan kesenjangan antara kumm#agetahuan di dalam
biologi dengan pengetahuan yang diajarkan di sbaked&olah (Brill, Falk

dan Yarden 2003). Oleh sebab itu, pemakaian daratur utama di dalam
pembelajaran sekolah menengah biologi mungkin matab@enghilangkan

kesenjangan tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada materi sistem repkstumanusia.
Berdasarkan kurikulum KTSP tahun 2006, salah &atmpetensi dasar
siswa SMA kelas Xl yang harus dicapai adalah mask&n sistem
reproduksi pada manusia. Siswa kelas XI mengalagsulkan dalam
memahami materi reproduksi (Putra, 2004). Hal idiagari oleh beberapa
penyebab, di antaranya sifat dari materi yang akstranyak pemahaman
yang kompleks serta spesifik berhubungan dengaseprgang terjadi dalam
tubuh manusia. Selain itu pembicaraan mengenanarg@aroduksi manusia
masih dianggap tabu dalam lingkungan masyarakaia Raateri sistem
reproduksi manusia terdapat konsep-konsep yang\zarg harus dipahami

siswa. Materi ini juga terkait dengan pembentukanilgku seksual yang



sehat dan tidak melanggar norma-norma di masyar@laigan demikian
materi sistem reproduksi manusia penting untuk tdipa dengan baik dan

benar oleh siswa.

Sebuah jurnal penelitian akan selalu dimulai dengzertanyaan,
kemudian diikuti dengan serangkaian kerja yangkdkan untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Dari rangkaian kinerja yatakdkan ini, sering muncul
pertanyaan-pertanyaan yang baru yang bersifat hinfigxill and Yarden,
2003). Dengan demikian, pertanyaan merupakan bapgemting dalam
sebuah penelitian, demikian juga dalam pembelajakarena dengan
pertanyaan, guru dapat mengetahui tingkat pemahaisaa terhadap materi
pembelajaran (Widodo, 2006). Meskipun para ahkdmga melaporkan hasil
penelitian mereka dalam jurnal penelitian dan secatin membaca jurnal
penelitian untuk mengetahui perkembangan yang dkegkan oleh para
ahli yang lain, namun membaca jurnal hasil perelisangat jarang bahkan

tidak pernah dilakukan di lingkungan sekolah (Bailél.,2001).

Dengan alasan ini, peneliti mencoba menganalisidampgan yang

diajukan siswa yang belajar menggunakan jurnal pasklitian.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan madalaim penelitian ini
adalah “Bagaimana hasil analisis pertanyaan sisi# &elas XI yang
belajar dengan menggunakan jurnal hasil penelggtmagai sumber belajar

pada konsep sistem reproduksi manusia?”



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertapgaalitian yang dapat
diajukan antara lain;
1. Pertanyaan jenjang kognitif apakah yang paling BRmyuncul setelah
siswa belajar dengan menggunakan jurnal hasil piamél
2. Pertanyaan jenjang kognitif apakah yang palingkseiuncul setelah
siswa belajar menggunakan jurnal hasil penelitian?
3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap penggunaaal joasil

penelitian sebagai sumber belajar?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan menjadi terarah, anpknelitian ini dibatasi

pada masalah:

1. Jenis pertanyaan siswa dianalisis menggunakanatatildimensi proses
kognitif taksonomi Bloom yang sudah direvisi.

2. Jurnal yang digunakan adalah jurnal berbahasa éwi@n yang
berhubungan dengan sistem reproduksi manusia, diangpil dari Jurnal
Penelitian Kesehatan Suara Forikes , Volume | mok#ber 2010 dengan
ISSN: 2086-3098 yang berjudul “Hubungan Berat Baddengan
Menarche Dini” oleh Sunarto, Intan Dwi mayasaritndll ini membahas
tentang bagaimana hubungan berat badan dengananemqada usia dini,
hal ini berkaitan dengan hormon-hormon yang berpatalam siklus

menstruasi. Itu sebabnya mengapa peneliti menaitigj ini.



3. Aspek yang diteliti adalah jenis pertanyaan siswalafui pertanyaan
tertulis yang dijaring pada saat siswa membacaajupenelitian dan
pertanyaan lisan yang dijaring pada saat sesi sliglan tanya jawab oleh
para observer.

4. Materi yang dibahas dalam penelitian ini dikhusanskaada sistem
reproduksi wanita, siklus menstruasi dan hormomdoor yang

mempengaruhi siklus menstruasi.

D. Tujuan pendlitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untukemberikan
gambaran hasil penggunaan jurnal hasil penelitand pembelajaran, dengan
demikian diharapkan mampu meningkatkan motivasu giau para pendidik
untuk lebih banyak lagi melakukan penelitian-pdigli Selain itu, ada
beberapa tujuan khusus yang ingin di capai dalamelgi&n ini, di antaranya
adalah sebagai berikut
a) Mengidentifikasi pertanyaan yang paling banyak nulirsetelah siswa
belajar dengan menggunakan jurnal hasil penelitian
b) Mengidentifikasi pertanyaan yang paling sedikit wuinsetelah siswa
belajar dengan menggunakan jurnal hasil penelitian.
c) Menganalisis tanggapan siswa terhadap penggunaamal juhasil

penelitian sebagai sumber belajar



E. Manfaat pendlitian

Penelitian ini di tujukan kepada setiap orang yé&artjbat dalam dunia
kependidikan, terutama kepada siswa dan guru. Atherapa manfaat dari

penelitian ini diantaranya:

1. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaatiltagu sebagai bahan
masukan dalam melakukan inovasi pembelajaran dskel
2. Bagi siswa
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengaldm&mar siswa
dengan memanfaatkan jurnal penelitian
b) Penelitian ini diharapkan memberi kesempatan kemasiaa untuk
mengembangkan kemampuan bertanya agar dapat matkagk

kemampuan berkomunikasinya.



